BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pertama, Ekstrak etanolik daun mangga (Mangifera indica L.) varietas
Arumanis memiliki kandungan aktivitas antioksidan melalui metode DPPH (1,1
dyphenyl-2-pikrilhidrazil).

Kedua, Nilai 1C50 ekstrak etanolik daun mangga (Mangifera indica L.)
varietas Arumanis memiliki kandungan aktivitas antioksidan melalui metode
DPPH sebesar 13,6718+0,003 ppm termasuk ke dalam antioksidan kuat. Hasil ini
masih dibawah penelitian yang dilakukan Pamungkas (2017) tentang aktivitas
antioksidan ekstrak metanolik daun mangga gadung (arumanis) yang meiliki 1Cs

sebesar 3,263+0,009 ppm termasuk antioksidan kuat.

B. SARAN
Pertama, Perlu dilakukan penelitian antioksidan dengan metode selain
DPPH untuk mengetahui seberapa besar potensi antioksidan terhadap jenis radikal
yang lain.
Kedua, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai cara ekstraksi
yang lebih tepat untuk memaksimalkan kandungan antioksidan daun mangga

arumanis.
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Lampiran 1. Determinasi Daun Mangga varietas Arumanis
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Laman www.b2p2toot litbang.kemkes.go.id Surat Elektrenik b2p2to2t@litbang kemkes.go.id

Nomor D YK.01.03/2/ 1295 /2019 A Maret 2018
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Suloyo

Sclo

Merujuk surat Saudara nomor: 379/A5-04/18.01.2019 tanggal 18 Januari 2019
hal pemohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil determinasi
sampel tanaman sebagai barikut:

Nama Sampel . Daun Mangga

Sampel Sampel segar

Spesies Mangifera indica L

Sinonim . Mangifera austroyunnanensis Hu
Familia Anacardiaceae

Nama Pemohon - Intan Dewi Utami

Penanggung Jawab Identifikasi : Nur Rahmawati Wijaya, S.Si,

Hasll determinasl tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TO0T.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.

enelitian dan

Kepda Balal Besar



Lampiran 2. Gambar Simplisia, Serbuk, dan Ekstrak

o=

Serbuk Daun Mangga

Ekstrak Kental Daun Mangga



Lampiran 3. Gambar Alat yang Digunakan

Alat Moisture Balance Timbangan

Neraca Rotary Evaporator



Lampiran 4. Hasil Uji Tabung

Uji Tanin Uji Saponin Uji Flavonoid

Uji Alkaloid Uji Triterpenoid Uji Steroid



Lampiran 5. Hasil Rendemen

Berat ekstrak daun mangga + gelas kosong 458,96 gram

Gelas kosong 360 gram

98,96 gram=>» 99 gram

. Bobot Ekstrak kental daun mangga

%Rendemen x 100%

Bobot serbuk daun mangga

99 gram
c—TT %100%
500 gram

:19,8%



Lampiran 6. Data Penimbangan dan Pembuatan Larutan Induk DPPH

Penimbangan Serbuk DPPH
Molaritas (M) = mol

volume
_ bobot (gram) serbuk DPPH
BM DPPH x Volume (liter)

0,4 mM = 0,0004
0,0004 = __mol

394,32 x0,1
mol =

= 0,0157 gram =» 15,7 mg

Serbuk DPPH ditimbang 15,7mg ditambah methanol pro analisa ad 100ml



Lampiran 7. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi dari Larutan Induk
Ekstrak Daun Mangga

Ekstrak kental daun mangga sebanyak 100mg dilarutkan ke dalam methanol pro
analisa hingga 100ml =» 1000 ppm

Dari larutan induk 1000 ppm dibuat menjadi beberapa seri konsentrasi

Replikasi 1

Larutan yang dibuat Larutan Stok

Konsentrasi (ppm)  Volume (ml)  Konsentrasi (ppm) Volume (ml)

50 10 1000 0,5
100 10 1000 1
150 10 1000 1,5
200 10 1000 2
250 10 1000 2,5

Contoh perhitungan konsentrasi :
Volume yang diambil untuk konsentrasi 50 ppm :

VixCl=V2xC2

_V2xC2 _ 10x50

V1 =
c1 1000

=0,5ml

Larutan uji dengan konsentrasi 50 ppm dibuat dengan cara memipet 0,5 ml dari
larutan induk kemudian dimasukan dalam labu takar 10ml dan ditambah
methanol pro analisa hingga tanda batas.



Replikasi 2

Larutan yang dibuat Larutan Stok

Konsentrasi (ppm)  Volume (ml)  Konsentrasi (ppm) Volume (ml)

50 10 1000 0,5
100 10 1000 1
150 10 1000 1,5
200 10 1000 2
250 10 1000 2,5

Contoh perhitungan konsentrasi :
Volume yang diambil untuk konsentrasi 100 ppm :

VixC1=V2xC2

_v2xC2 _ 10x100 _

V1 = =1ml
Cc1 1000

Larutan uji dengan konsentrasi 100 ppm dibuat dengan cara memipet 1 ml dari
larutan induk kemudian dimasukan dalam labu takar 10ml dan ditambah
methanol pro analisa hingga tanda batas.

Replikasi 3

Larutan yang dibuat Larutan Stok

Konsentrasi (ppm)  Volume (ml)  Konsentrasi (ppm) Volume (ml)

50 10 1000 0,5
100 10 1000 1
150 10 1000 1,5
200 10 1000 2

250 10 1000 2,5




Contoh perhitungan konsentrasi :
Volume yang diambil untuk konsentrasi 150 ppm :

VixC1=V2xC(C2

V2xC2 _ 10 x150
V1= = =1,5ml
c1 1000

Larutan uji dengan konsentrasi 150 ppm dibuat dengan cara memipet 1,5 ml dari
larutan induk kemudian dimasukan dalam labu takar 10ml dan ditambah
methanol pro analisa hingga tanda batas.



Lampiran 8. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi dari Larutan Induk
Rutin

Rutin ditimbang sebanyak 5 mg dilarutkan ke dalam methanol pro analisa hingga
50 ml =» 100 ppm

Dari larutan induk 100 ppm dibuat menjadi beberapa seri konsentrasi

Replikasi 1

Larutan yang dibuat Larutan Stok

Konsentrasi (ppm)  Volume (ml)  Konsentrasi (ppm) Volume (ml)

2 10 100 0,5
4 10 100 1
6 10 100 1,5
8 10 100 2
10 10 100 2,5

Contoh perhitungan konsentrasi :
Volume yang diambil untuk konsentrasi 2 ppm :

VixCl=V2xC2

v2xC2 _ 10x2
V1= = =0,5ml
c1 100

Larutan uji dengan konsentrasi 2 ppm dibuat dengan cara memipet 0,5 ml dari
larutan induk kemudian dimasukan dalam labu takar 25 ml dan ditambah
methanol pro analisa hingga tanda batas.



Replikasi 2

Larutan yang dibuat Larutan Stok

Konsentrasi (ppm)  Volume (ml)  Konsentrasi (ppm) Volume (ml)

2 10 100 0,5
4 10 100 1
6 10 100 1,5
8 10 100 2
10 10 100 2,5

Contoh perhitungan konsentrasi :
Volume yang diambil untuk konsentrasi 4 ppm :

VixC1=V2xC2

V2xC2  10x4
V1= = =1ml
c1 100

Larutan uji dengan konsentrasi 4 ppm dibuat dengan cara memipet 1 ml dari
larutan induk kemudian dimasukan dalam labu takar 25 ml dan ditambah
methanol pro analisa hingga tanda batas.

Replikasi 3

Larutan yang dibuat Larutan Stok

Konsentrasi (ppm)  Volume (ml)  Konsentrasi (ppm) Volume (ml)

2 10 100 0,5
4 10 100 1
6 10 100 1,5
8 10 100 2

10 10 100 2,5




Contoh perhitungan konsentrasi :
Volume yang diambil untuk konsentrasi 6 ppm :

VixC1=V2xC(C2

V2xC2 _ 10x6
V1= = =15ml
c1 100

Larutan uji dengan konsentrasi 6 ppm dibuat dengan cara memipet 1,5 ml dari
larutan induk kemudian dimasukan dalam labu takar 25 ml dan ditambah
methanol pro analisa hingga tanda batas.



Lampiran 9. Perhitungan Nilai ICsy Ekstrak Daun Mangga dan Rutin

A.  Ekstrak Daun Mangga

Konsentrasi Absorbansi %Peredaman Rata-rata SD
(ppm)
Blanko Lart. Uji
50 0,326 26,74 26,58 0,13
0,445 0,327 26,51
0,327 26,51
100 0,445 0,269 39,55 39,54 0,22
0,268 39,77
0,270 39,32
150 0,445 0,201 54,83 54,97 0,46
0,202 54,60
0,198 55,50
200 0,445 0,135 69,66 69,73 0,12
0,134 69,88
0,135 69,66
250 0,445 0,102 77,07 76,47 0,56
0,107 75,95
0,105 76,40

Persamaan Linier

a
b

r

y:

. 14,467

: 0,2599

: 0,9931

a+ bx



Perhitungan ICsp :

y =a+ bx

y = 14,467 + 0,2599x

_136,717968 mg _
x = /1000m1 = 13:6718 £ 0,003 ppm

_ 50-14,467
T 0,2599

B. Rutin
Konsentrasi Absorbansi %Peredaman Rata-rata SD
(ppm)
Blanko Lart. Uji
2 0,598 29,06 29,10 0,069282
0,843 0,597 29,18

0,598 29,06

4 0,843 0,485 42,46 42,82 0,36
0,487 42,82
0,478 43,18

6 0,843 0,338 59,91 80,30 0,897181
0,340 59,67
0,326 61,33

8 0,843 0,279 66,90 66,98 0,832887
0,271 67,85
0,285 66,19

10 0,843 0,196 76,75 76,47 0,296704
0,198 76,51
0,201 76,16




Persamaan Linier

a : 22314
b : 5,672
r: 0,977
y =a+bx

Perhitungan ICsp :
y=a+bx

y =22,314 + 5,672x

_ 50-22,314
T 5672

4,88117066 m
x = 9/100m = 4881 0,17 ppm



Lampiran 10. Data Statistik

Tests of Normality

Rutin Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
1 ,260 2 776 4 ,481
Daun ,330 4 ,868 4 ,291
Mangga
,201 4 ,968 4 ,827
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Daun Mangga
Levene Statistic dfl df2 Sig.
5,849 2 7 ,038
ANOVA
Daun Mangga
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 817,242 2 408,621 4,215 ,042
Within Groups 2354,178 7 336,311
Total 3171,420 9

Dependent Variable: Daun Mangga

Multiple Comparisons

() Rutin  (J) Rutin | Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
(-) Lower Bound | Upper Bound
2 -,20250( 15,88186 1,000 -49,8738 49,4688
1
3 -18,58750  15,88186 ,840 -68,2588 31,0838
1 ,20250| 15,88186 1,000 -49,4688 49,8738
Bonferroni 2
3 -18,38500  12,96748 ,598 -58,9415 22,1715
1 18,58750| 15,88186 ,840 -31,0838 68,2588
3
2 18,38500 | 12,96748 ,598 -22,1715 58,9415
2 -,20250 [ 22,65409 1,000 -184,7975 184,3925
1
3 -18,58750 ( 20,76167 723 -325,4503 288,2753
1 ,20250 | 22,65409 1,000 -184,3925 184,7975
Games-Howell 2
3 -18,38500 ( 11,32143 ,332 -57,6441 20,8741
1 18,58750| 20,76167 723 -288,2753 325,4503
3
2 18,38500| 11,32143 ,332 -20,8741 57,6441




Lampiran 11. Operating Time

Kinetics Data Print Report

04/23/2019  10:28:45 AM

Time (Minute) | RawData.. |
0.000 | 0.570 |
1.000 | 0572 |
2.000 | 0.575 |
3.000 | 0.576 |
4.000 | 0577 |
5.000 0.578
6.000 0.579
7.000 0.580
8.000 0.581
9.000 0.581

10.000 0.582
11.000 0.582
12.000 0.583
13.000 0.584
14.000 0.584
15.000 0.585
16.000 0.585 |
17.000 0.586
18000 | 0.586 |
19.000 | 0587 |
20000 | 0587 |
21000 0588 |
22000 0589 |
23.000 0.589
24000 0590
25000 0591 |
26000 | 0592
27.000| 0592 |
28000 0563 |
29.000 | 0.595 |
30.000 0.595
31.000 0.596
32.000 0.597
33.000 0.597
34.000 0.597
35.000 0.598
36.000 0.597
37.000 0597 |
38.000 0.598 |
39.000 0.596
40.000 0.595

Page 1 /1

Operating Time DPPH



Kinetics Data Print Report

04/23/2019  14:03:29 PM

Time (Minute) RawData ...

0.000 0.401

1.000 0.345

2.000 0.342

3.000 0.328

4.000 0.318

5000 0314

6.000 | 0312
0.310 |
0.308 |
0.307 |
0.306 |
0.305
0.304
0.304
0.305
0.304
0.365
0.303 |
0.303
0.303
0.302
0.302
0.301

0299 |
0.299 |
0.298 |
0.298 |
0.297 |
0.297 |
0.296 |
0.296

0.296 |
0.297 |
0.298 |
0.295 |

Page 1 /1

Operating Time Ekstrak Daun Mangga



Kinetics Data Print Report

04/23/2019  12:45:45 PM

Time (Minute) RawData ...
0.000 0.564
1.000 0.532
2.000 0.525
3.000 0.516
4.000 0.512
5.000 0.502 |
6.000 0.497
7.000 0.486
8.000 0.482
9.000 0.477

10.000 0.465
11.000 0.458
12.000 0.476
13.000 0.432
14.000 0.439
15.000 0.425
16.000 0.412
17.000 0.405
18.000 0.396
19.000 0.385
20.000 0.392 |
21.000 0.376
22.000 0.367
23.000 0.369
24.000 0.357
25.000 0.357 |
26.000 0.357
27.000 0.342
28.000 0.345
29.000 0.347
30.000 0.356

Page 1 /1

Operating Time Rutin



Lampiran 12. Panjang Gelombang DPPH






